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Kegiatan pengabdian masyarakat di Sekolah Alam Gaharu ini 

bertujuan untuk menyediakan alat sebagai media pembelajaran tentang 

energi baru dan terbarukan, yang merupakan elemen penting dalam 

menjaga kelestarian alam. Dipilihlah panel surya dan lampu listrik 

sebagai media pembelajaran. Aplikasi lampu jalan dan panel surya 

dipasang di lokasi yang terlihat oleh siswa, disertai papan informasi 

pada setiap tiang untuk memberikan edukasi langsung. Hasil survei 

umpan balik menunjukkan kepuasan tinggi dari siswa dan guru, 

dengan rata-rata persentase lebih dari 94.5%. Panel surya dan lampu 

jalan terbukti menjadi media pembelajaran yang efektif, dengan nilai 

persentase diatas 95.5% juga. Kedepannya, diharapkan ada media 

pembelajaran lain yang sama efektifnya untuk mendukung proses 

belajar mengajar di Sekolah Alam. 
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1. PENDAHULUAN 

Sekolah Alam merupakan sekolah yang menjunjung semangat belajar berbasis alam terbuka. Sekolah 

alam menggunakan lingkungan sebagai bahan observasi dan media pembelajaran dalam process 

pembelajaran[1-5]. Salah satu hal terpenting yang perlu diajarkan di sekolah alam adalah pendidikan energi. 

Energy menjadi penting dalam pengajaran tentang lingkungan  terutama yang beruhubungan dengan energi 

hijau dan perubahan iklim[6-9]. 

Sekolah Alam Gaharu sebagai masyarakat sasar pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, Sekolah 

Alam Gaharu menawarkan program pendidikan mulai dari jejang pra-sekolah sampai sekolah menengah 

pertama. Selaras dengan visi misi dari Sekolah Alam Gaharu, salah satu topik pembelajaran yang saat ini 

dipelajari oleh siswa-siswi Sekolah Alam Gaharu adalah mengenai energi hijau. Dari energi hijau, siswa 

diharapkan dapat mempelajari banyak aspek penting yang terkait dengan energi hijau, diantaranya ilmu alam, 

keteknikan, ekonomi, insfrastuktur, dan aspek-aspek penting lainnya. 

Energi hijau merupakan energi yang menekankan konsep energi yang dapat diambil dari alam dan 

diperbarui secara terus-menerus. Energi hijau dapat diambil dari beberapa sumber alam meliputi angin, 

matahari, panas bumi, air, dan sumber daya alam lainnya. Selain menghasilkan energi bersih yang dapat 

dimanfaatkan langsung oleh penggunanya, energi hijau juga dapat memberikan media belajar yang langsung 

berhubungan dengan ilmu dan alam sekitar[10-13]. Indonesia sedang mengembangkan energi hijau 

kedepannya dengan sumber daya alam dan kondisi iklim yang sangat memadai walaupun biaya yang digunakan 

sangatlah mahal untuk mengembangkan energi hijau[14]. 

Untuk menyediakan media pembelajaran energi hijau pada Sekolah Alam Gaharu, ada beberapa aspek 
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penting yang perlu dipertimbangkan. Mengingat jenjang pendidikan yang ditawakan di Sekolah Alam Gaharu 

pada rentang pendidikan dasar, maka dari itu perlu dipilih teknologi yang tidak terlalu rumit dan cukup mudah 

dipahami oleh siswa-siswi sekolah dasar dan menengah. Selanjutnya, media pembelajaran energi hijau dapat 

diimplementasikan dan diakses dengan mudah, serta dengan biaya yang cukup terjangkau. Selain itu, agar 

dapat lebih menarik siswa untuk belajar mengenai energi hijau, bentuk aplikasi dan luaran dari energi hijau 

perlu dapat langsung ditunjukan dan dirasakan langsung oleh para siswa. Salah satunya dengan menyediakan 

fasilitas sekolah dengan mengimplementasikan energi hijau didalamnya[15]. 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan, maka dipilihlah cahaya matahari sebagai sumber 

energi hijau pada media pembelajaran ini. Cahaya matahari dapat dengan mudah diakses oleh siswa-siswi di 

lingkungan sekolah pada jam aktivitas sekolah. Pada implementasi ini, solar panel digunakan untuk menangkap 

cahaya matahari dan mengolah menjadi energi listrik. Selanjutnya, untuk menunjukan luaran dan manfaat dari 

energi yang telah diolah, dipilihlah lampu sebagai media luaran. Dengan media lampu, siswa-siswi dapat 

mempelajari dan mengamati penggunaan energi secara langsung. Selain itu, dengan dilengkapi media 

penyimpanan berupa baterai, maka lampu dapat digunakan juga sebagai sarana penerangan sekolah pada 

malam hari. Implementasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat beragam baik dari sisi edukasi dan 

kebermanfaatan langsung untuk Sekolah Alam Gaharu.  

2. METODE  

Masyarakat sasar pada pengabdian masyarakat kali ini adalah Sekolah Alam Gaharu. Sekolah Alam 

Gaharu adalah sebuah lembaga pendidikan yang beroperasi di bawah naungan Kementerian Agama, terletak 

di Baleendah, Kabupaten Bandung. Untuk Pendidikan formal pertama, Sekolah Alam Gaharu  baru didirikan 

pada tahun 2014. Sebagai sekolah swata masih banyak fasilitas yang dibutuhkan, terutana media pembelajaran 

berbasi teknologi untuk mendukung pembelajaran STEM.  

 

Tabel 1. Informasi Responden 

Responden Jumlan Responden 

Guru 9 Orang 

Siswa 45 Orang 

 

 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat, tim menyediakan teknologi yang bisa digunakan sebagai media 

pembelajaran di Sekolah Alam Gaharu. Ada beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah 

dilaksanakan di sekolah alam ini dan terlihat semua teknologi yang diimplementasikan terbukti mampu 

digunakan sebagai media pembelajaran yang cukup baik. Untuk pengabdiam masyarakat kali ini, tim memcoba 

mengimplementasikan secara langsung energi baru dan terbaharukan dan menggunakannya pada aplikasi 

dikehidupan sehari-hari.  

Beberapa tahapan metode pelaksanaan yang dilakukan dalam process pengabdian masyarakat kali ini, 

berikut penjelasan setiap tahapannya :  

1. Diskusi kebutuhan sekolah 

Pada tahapan awal tim dan masyarakat sasar berdiskusi mengenai media pembelajaran seperti 

apa yang efektif yang akan direalisasikan. Salah satu hal yang paling penting adalah pemilihan aplikasi 

penggunaan panel surya sebagai media pembelajaran kali ini, karena diharapkan aplikasi yang dipilih 

dapat dikenali langsung olah siswa sehingga media pembelajaran menjadi effisien. Pada tahapan ini, 

juga didiskusikan berapa alat yang akan dipasang, dimana realisasikan, dan apa yang disiapkan oleh 

mitra. 

2. Pelatihan mengenai alat yang akan diimplementasikan. 

Sebelum merealisasikan lampu penerangan dan panel surya, tim melakukan pengenalan alat ke 

beberapa guru dan siswa di Sekolah Alam Gaharu. Tim menjelaskan sistem lampu penerangan dengan 

catuan panel surya dengan detail dengan cara penggunaan. Pada tahapan ini tim menjelaskan juga cara 

menintegrasikan dan merawat alat yang akan di implementasikasi. 

3. Pemasangan sistem 

Tahapan selanjutkan memasang alat ditempat yang sudah ditentukan. Pemasangan alat 

diusahakan ditempat yang mampu dikenali siswa. Disaat itu juga alat dilengkapi papan informasi, 

sehingga siswa mampu membaca tentang alat yang terpasang. 

4. Survei umpan balik kegiatan pengabdian masyarakat. 

Diakhir acara diberikan survei umpan balik untuk mengevaluasi tujuan dari pengabdian 

masyarakat ini. Ada dua kelompok responden kali ini, Guru dan Siswa dengan jumlah responden tiap 

kelompok berbeda, seperti yang tertera pada Tabel 1. Kedua kelompok responden tersebut mendapatkan 
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pertanyaan yang sama, seperti pada Tabel 2. Pertanyaan yang dipilih merupakan gambaran tujuan yang 

dikerjakan sesuai atau dengan realisasi solusi pada pengabdian masyarakat ini. 

 

Tabel 2. Pertanyaan Umpan Balik Survei Kegiatan Abdimas 

No Pertanyaan 

1 Apakah Anda merasa senang dalam Pelatihan dan Pemasangan Panel Surya ini? 

2 Apakah Lampu Panel Surya yang dipasang membantu teman-teman memahami 

penggunaaan energi baru terbarukan atau EBT di kehidupan sehari-hari 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini tim terdiri dari tiga dosen dan 5 mahasiswa, serta dibantu dari 

tim sarana dan prasarana dari Sekolah Alam Gaharu. Berikut adalah hasil dari setiap tahapan kegiatan 

pengabdian masyarakat dari pemasangan lampu dengan panel surya sebagai sarana pembelajaran di Sekolah 

Alam Gaharu:  

1. Diskusi kebutuhan sekolah, 

Pada tahapan ini tim berdiskusi dengan guru dan tim sarana dan prasarana Sekolah Alam Gaharu 

mengenai aplikasi yang tepat yang akan terintegrasi dengan panel surya dan yang dirasa tepat untuk 

media pembelajaran. Hasil dari diskusi tersebut disimpulkan lampu penerangan menjadi aplikasi yang 

tepat untuk media pembelajaran dengan panel surya sebagai energi baru dan terbarukan. Lampu 

penerangan akan dipasang di tiga lokasi berbeda, yang mudah dikenali oleh siswa.  Dari tim kami 

menyediakan lampu dan panel surya dan dari mitra sasar membuatkan tiang untuk memasangnya, 

2. Pelatihan mengenai alat yang akan diimplementasikan. 

Tahapan selanjutnya tim pelatihan mengenai lampu penerangan dan panel surya sebagai energi 

yang mencatuannya. Pelatihan diberikan kepada Guru dan Siswa Sekolah Alam Gaharu, Beberapa topik 

yang dijelaskan pada pelatihan ini adalah panel surya sebagai catuan lampu, sistem yang berada di 

dalamnya seperti baterai dan  sistem kontrol, cara mengoperasikan dan merawatnya. Gambar 1 adalah 

dokumentasi dari pelatiahan yang dilakukan. Kegiatan ini dilakukan sebelum lampu dan panel yang 

disampaikan. 

 

 
Gambar 1 . Pelatihan Lampu Penerangan dan Panel Surya 

 

3. Pemasangan alat. 

Tim memasangkan lampu dan panel surya di tiga tempat yang berbeda, terlihat di dokumentasi 

Gambar 2. Untuk lokasi pertama lampu dan panel dipasang  di depan gedung pembelajaran, kemudian 

lokasi kedua dipasang di gebang utama sekolah, dan kemudian dipasang di lorong sekolah. Ditiang-

tiang lampu dipasang juga papan informasi mengenai lampu dan panel surya, dengan tujuan agar siswa 

bisa mendapatkan informasi langsung mengenai alat dan mendapatkan pembelajaran didalamnya. 

Gambar 3 merupakan papan informasi yang dipasang di tiap tiang. Kendala pada pemasangan lampu 
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jalan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kontur yang merupakan batu-batuan saat 

memasang tiang untuk lampu. Namun kami dibantu tim sarana dan prasarana Sekolah Alam Gaharu 

untuk memasangnya. 

 

          
           (a)                                                                                      (b) 

 
(c) 

Gambar 2. Realisasi Pemasangan Lampu dan Panel Surya, (a) lokasi pertama, (b) lokasi kedua, dan (c) lokasi 

ketiga. 

 

4. Survei umpan balik kegiatan pengabdian masyarakat. 

Berikut hasil survei umpat balik pada Tabel 2 dari responden guru dan siswa di Sekolah Alam 

Gaharu. Dibuat dua grafik dari setiap kelompok untuk menggambarkan sudut padang 2 kelompok 

responden dari sisi Guru dan siswa. Hal tersebut dilakukan untuk memperjelas hasil pengabdian 

masyarakat dari kedua tipe responden dan agar lebih menggambarkan efektifitas lampu dan panel surya 

sebagai media pembelajaran dari sisi pengajar dan yang diajarkan.  
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Gambar 3. Papan Informasi Sebagai Media Pembelajaran. 

 

Pertanyaan umpan balik pertama untuk melihat kepuasan responden terhadap pelatihan dan pemasangan 

lampu jalan dan panel surya. Dapat dilihat pada Gambar 4, sekitar 89% merasa sangat setuju dan setuju, bahwa 

kegiatan ini mendapat respon yang baik dari sisi siswa dan sisahnya merasa kurang setuju. Untuk responden 

guru, 100% merasa sangat puas terhadap pelatihan dan pemasangan lampu jalan dan panel surya yang 

dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, ditunjukan pada Gambar 5. Dari hasil survei umpan 

balik, disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapatkan kepuasan yang baik baik dari sisi 

pengajar dan yang diajarkan.  

 

 
Gambar 4. Kepuasan  Responden Siswa Terhadap Pelatihan dan Pemasangan Lampu Jalan dan Panel 

Surya. 
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Gambar 5. Kepuasan  Responden Guru Terhadap Pelatihan dan Pemasangan Lampu Jalan dan Panel 

Surya. 

Umpan  balik kedua, survei dilakukan untuk melihat keefektifitasan lampu jalan dan panel surya sebagai media 

pembelajaran  dari sisi siswa dan guru. Dari hasil yang didapatkan pada Gambar 6, bahwa 91% dari siswa 

merasa ini lampu jalan dan panel surya efektif sebagai media pembelajaran energi baru dan terbarukan didalam 

kehidupan sehari-hari. Gambar 7 merupakan hasil dari survei keefektifan lampu jalan dan panel surya dari sisi 

guru, disana dapat dilihat 100% responden menyatakan alat tersebut efektif sebagai media pembelajaran. 

 

 

 
 

Gambar 6. Penilaian Efektifitas Dari Responden Siswa Terhadap Lampu Panel Surya sebagai Media 

Pembelajaran energi baru terbarukan. 
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Gambar 7. Penilaian Efektifitas Dari Responden Guru Terhadap Lampu Panel Surya sebagai Media 

Pembelajaran energi baru terbarukan. 

4. KESIMPULAN 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, Sekolah Alam Gaharu membutuhkan alat sebagai media 

pembelajaran energi baru dan terbarukan yang merupakan komponen penting dalam menjaga alam. Oleh 

karena itu dipilihlah panel surya dan lampu Listrik sebagai media pembelajaran yang bisa digunakan sebagai 

media pembelajaran. Lampu jalan dan panel merupakan aplikasi yang sangat sesuai untuk direalisasikan 

dikehidupan sehari-hari. Dipasang tiga lampu di lokasi yang yang dapat langsung terlihat olah siswa. Setiap 

tiang diberikan papan informasi agar siswa mampu mendapatkan edukasi langsung disetiap sistem yang sudah 

terpasang.  Dari hasil survei umpan balik, dari sisi siswa dan guru merasa puas untuk kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan dengan rata-rata persentase lebih dari 94.5 %.  Lampu jalan dan panel surya juga 

menjadi media pembelajaran energi baru dan terbarukan yang efektif baik dari sisi guru dan siswa dengan 

presentasi lebih dari 95.5%. Dikedepannya diharapkan  ada media pembelajaran yang lain sama efektifnya 

yang dapat membantu pembelajaran di Sekolah Alam. Saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat 

selanjurnya untuk mitra sekolah alam dibutuhkan media pembelajaran yang lebih interaktif yang terintegrasi 

dengan alam. 
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